
 
 

 
 

ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGANGGURAN USIA MUDA DI PULAU JAWA TAHUN 2016-2024. 

 

OLEH 

NOVIA NAZILA RAMADHANI 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran usia 

muda di Pulau Jawa, yang terdiri dari enam provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten, selama periode 2016-2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka pengangguran usia muda di 

Pulau Jawa, mengingat pentingnya pulau ini sebagai pusat kegiatan ekonomi 

nasional. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan kapasitas pasar tenaga kerja untuk menyerap pekerja muda. Studi ini 

menggunakan data panel dan pendekatan regresi data panel untuk menganalisis 

dampak produk domestik regional bruto (PDRB), upah minimum provinsi (UMP), 

tenaga kerja formal, dan partisipasi angkatan kerja usia muda terhadap 

pengangguran usia muda. Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara parsial 

masing-masing variabel PDRB, UMP, dan Tenaga kerja formal berpengaruh 

signifikan terhadap pengangguran usia muda, namun TPAK usia muda tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengangguran usia muda, sementara secara 

bersama-sama seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran usia muda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 

mengurangi pengangguran usia muda harus fokus pada penguatan pertumbuhan 

ekonomi berkualitas, perluasan kesempatan kerja formal, dan kebijakan upah yang 

mendukung integrasi pasar kerja usia muda. Temuan ini diharapkan menjadi dasar 

bagi pemerintah daerah untuk merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih 

efektif. 

Kata Kunci:  Data Panel, Pengangguran Usia Muda, PDRB, UMP, 

Tenaga Kerja Formal, TPAK Usia Muda. 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING YOUTH UNEMPLOYMENT IN 

JAVA ISLAND 2016-2024. 

 

From: 

NOVIA NAZILA RAMADHANI 

This study analyzes the factors influencing youth unemployment in Java Island, 

which consists of six provinces: DKI Jakarta, West Java, Central Java, DI 

Yogyakarta, East Java, and Banten, during the 2016-2024 period. This study is 

motivated by the high rate of youth unemployment in Java Island, given the island's 

importance as a center of national economic activity. This indicates an imbalance 

between economic growth and the labor market's capacity to absorb young 

workers. This study uses panel data and a panel data regression approach to 

analyze the impact of gross regional domestic product (GRDP), provincial 

minimum wage (UMP), formal labor force, and youth labor force participation on 

youth unemployment. The estimation results show that partially each variable 

GRDP, UMP, and formal labor force have a significant effect on youth 

unemployment, but the youth TPAK does not have a significant effect on youth 

unemployment, while together all independent variables have a significant effect 

on youth unemployment. The results of this study indicate that efforts to reduce 

youth unemployment must focus on strengthening quality economic growth, 

expanding formal employment opportunities, and wage policies that support youth 

labor market integration. These findings are expected to be a basis for local 

governments to formulate more effective employment policies. 

Keywoards: Panel Data, Youth Unemployment, GRDP, Provincial Minimum  

Wage, Formal Labor Force, Youth Labor Force Participation Rate.


